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ABSTRACT:

This research aims to find out the description of Mathematic Combinatory Thiking Ability of
the Students. This is a descriptive qualitative research. The subject of the research was the
students of Grade XI.MIA-5 SMAN 5 Purwokerto. The technique of the data collection in this
research was by test, interview and documentation. The result of the students’ mathematic
combinatory thinking ability was grouped in 3, namely the high, middle, and low. Each group
was taken 3 as the respodents. The result of the research showed that mathematic combinatory
thinking ability of the high could understand the problem faced and started to find the
possibility of answering the correct answer, find all possible answers correctly, and able to
solve more than one combinatory problem in one single mechanism. The students’
mathematic combinatory thinking ability of the middle could understand the problem faced
and started to find the possibility of answering the correct answer, find all possible answers
correctly. Then, the students’ mathematic combinatory thinking ability of the low could only
understand the problem faced and started to find the possibility of answering the correct
answer.

Keyword: Mathematic Combinatory Thinking Ability

PENDAHULUAN

Matematika sebagai mata pelajaran yang wajib dipelajari pada setiap jenjang pendidikan dasar
dan menengah memiliki peranan strategis dalam pembentukan karakter keilmuan secara
formal bagi setiap siswa. Hal tersebut tidak terlepas dari substansi materi matematika yang
diajarkan pada jenjang sekolah dasar dan menengah yang secara bertahap bersesuaian dengan
tahap perkembangan kognitif Piaget. Perkembangan kognitif adalah aspek penting dari
perkembangan siswa yang berkaitan langsung dengan proses pembelajaran dan sangat

menentukan keberhasilan di sekolah.

Sesuai teori Piaget, untuk tingkat umur siswa SMA sudah berada pada tahap operasional
formal. Piaget (1997) menyatakan bahwa kemampuan berpikir operasional formal
diklasifikasi menjadi lima jenis dari tingkat terendah sampai tingkat tertinggi, yaitu berpikir
proporsional, pengontrolan variabel, berpikir probabilistik, berpikir korelasi dan berpikir
kombinatorik.  Kemampuan  berpikir  kombinatorik  adalah  kemampuan  untuk

mempertimbangkan seluruh alternatif yang mungkin pada situasi tertentu.
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Individu yang melakukan operasional formal pada saat memecahkan suatu masalah akan

menggunakan seluruh kombinasi/faktor yang mungkin ada kaitannya dengan masalah
tersebut. Kemampuan dalam melakukan kombinasi tersebut akan berdampak pada
kemampuannya dalam memecahkan suatu masalah yang diberikan secara maksimal sesuai

dengan tuntutan pemecahan atas masalah yang diberikan.

Kemampuan berpikir kombinatorik memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika,
dimana siswa menggunakan seluruh kombinasi yang mungkin ada kaitannya dengan masalah
tersebut. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan maksimal.
Kemampuan berpikir kombinatorik dapat membantu siswa dalam mempelajari konsep-konsep
matematika lainnya. Dengan demikian, sangat perlu mendeskripsikan lebih jauh tentang
bagaimana kemampuan berpikir kombinatorik siswa. Sebab hal ini dapat membantu seorang
pendidik dalam mengemas materi ataupun metode yang akan disampaikan sesuai dengan

tingkat berpikir kombinatorik yang dimiliki siswa.

Penelitian ini difokuskan pada deskripsi kemampuan berpikir kombinatorik matematis siswa.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan

berpikir kombinatorik matematis siswa.

Kemampuan Berpikir Kombinatorik

Kemampuan berpikir kombinatorik diklasifikasikan sebagai salah satu kemampuan dari
operasional formal. Kemampuan berpikir kombinatorik menurut Karplus (Nur, 2013) adalah
kemampuan yang ditandai dengan siswa dapat menyusun pasangan objek dengan objek lain
berdasarkan syarat yang diberikan serta mampu mempertimbangkan hal yang mungkin dan
yang tidak mungkin. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Flavell (Nur, 2011) yang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kombinatorik adalah berpikir meliputi semua

kombinasi benda, gagasan, atau proposisi yang mungkin.

Sedangkan menurut Piaget (1997) kemampuan berpikir kombinatorik merupakan kemampuan
untuk mempertimbangkan seluruh alternatif yang mungkin pada situasi tertentu. Menurut
Flavell (Dahar, 2011) berpikir kombinatorik yaitu meliputi semua kombinasi benda, gagasan
atau proposisi yang mungkin. Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kombinatorik adalah salah satu kemampuan dalam perkembangan
kognitif pada tahap operasional formal yang ditandai dengan siswa dapat mempertimbangkan

seluruh alternatif cara penyelesaian yang mungkin dalam situasi tertentu.
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Menurut Misu dan Kadir (2013) bila siswa mampu menentukan beberapa kemungkinan
jawaban yang benar dari suatu persoalan berdasarkan hasil pemikirannya sendiri maka tahap
berpikir siswa sudah berada pada tahap berpikir kombinatorik. Cara siswa untuk dapat
menentukan beberapa kemungkinan jawaban dapat dilakukan melalui beberapa cara. Menurut

Piaget dan Inhelder (1958), terdapat empat tingkat pemahaman berpikir kombinatorik:

1. Siswa menemukan kemungkinan dengan menggunakan kemampuan sederhana melalui
mencoba (menebak).

2. Siswa mulai memikirkan sistem yang dapat membantu menemukan seluruh
kemungkinan.

3. Siswa dapat menggunakan sistem untuk menemukan seluruh kemungkinan.

4. Siswa dapat menyelesaikan lebih dari satu masalah dalam sebuah mekanisme tunggal.

Menurut Rezaie (2011), bahwa tingkat pemahaman berpikir kombinatorik siswa terbagi

menjadi empat tingkat, yaitu:

1. Memahami masalah yang dihadapi
Menemukan seluruh kemungkinan kasus

Menemukan seluruh kemungkinan secara sistematis

S

Mengubah masalah menjadi masalah kombinatorik yang lain

Berdasarkan tingkat pemahaman berpikir kombinatorik menurut Piaget dan Rezaie di atas,

diambil 4 tingkat kemampuan berpikir kombinatorik sebagai berikut:

1. Siswa mampu menyebutkan beberapa alternatif penyelesaian yang mungkin.
2. Siswa mampu menemukan seluruh alternatif penyelesaian yang mungkin.

3. Siswa mampu menemukan seluruh alternatif penyelesaian secara sistematis.
4

Siswa mampu menyelesaikan lebih dari satu masalah dalam sebuah mekanisme tunggal.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 5 Purwokerto pada semester genap tahun ajaran
2014/2015. Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif-
kualitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI.MIA-5 SMAN 5 Purwokerto
pada semester genap tahun ajaran 2014/2015. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan

adalah purposive sampling, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, wawancara, dan

dokumentasi. Untuk mendeskipsikan kemampuan berpikir kombinatorik matematis siswa
pada aturan pencacahan maka terlebih dahulu dilakukan tes kemampuan kombinatorik.
Setelah siswa mengerjakan tes kemampuan kombinatorik secara tertulis kemudian
dideskripsikan berdasarkan tingkat kemampuan kombinatorik. Tes kemampuan berpikir
kombinatorik berbentuk uraian (essay) yang terdiri dari 7 soal pada materi aturan pencacahan.
Wawancara dilakukan peneliti untuk mendapatkan data kualitatif yang lebih valid dan
reliabel. Untuk mencegah kecemasan dan keraguan siswa, maka sebelum dilakukan
wawancara peneliti menjelaskan bahwa hasil wawancara tidak memengaruhi penilaian guru
terhadap siswa. Dengan demikian, siswa dapat memberikan keterangan yang sesungguhnya
dan apa adanya sesuai dengan yang dipikirkan. Setiap responden diberikan pertanyaan terkait
soal kemampuan berpikir kombinatorik matematis yang telah dikerjakan dan direkam
menggunakan handphone. Waktu wawancara selama 10 menit untuk setiap responden.
Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan agar penelitian dapat lebih
dipercaya, karena dokumentasi merupakan bukti dari tes dan wawancara yang telah
dilaksanakan sebelumnya. Dokumentasi yang dilakukan berupa daftar nama siswa kelas
XI.MIA-5, jawaban tes kemampuan berpikir kombinatorik, transkrip wawancara yang telah

dilakukan dan foto pelaksanaan penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis model interaktif dilakukan
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Tahap reduksi data
dalam penelitian ini yaitu mengoreksi hasil pekerjaan siswa yang kemudian dikelompokan
menjadi 3 kelompok untuk menentukan subjek yang terpilih sebagai responden penelitian,
hasil pekerjaan responden digunakan sebagai bahan wawancara, hasil wawancara
ditranskripkan agar menjadi data yang siap digunakan. Penyajian data dalam penelitian ini
adalah data yang didapat dari hasil reduksi data berupa uraian singkat dimana data akan
diuraikan menggunakan kalimat-kalimat yang berisi penjelasan atau deskripsi terhadap hal-
hal yang dibahas dalam penelitian, serta disajikan dalam sebuah tabel dan gambar. Langkah
ketiga adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukan dalam penelitian ini
masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

©2017 by Department of Mathematics Education, UMP, Purwokerto, Indonesia | g1
ISSN 2477-409X and website: http://jurnal nasional.ump.ac.id/index.php/alphamath/



ERNI WIDIYASTUTI & SUCI UTAMI
Deskripsi Kemampuan Berpikir Kombinatorik

Dari data yang telah disajikan, dilakukan uji keabsahan data. Pemeriksaan keabsahan data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Tujuan digunakannya triangulasi

adalah untuk menguji kredibilitas data. Dalam proses triangulasi, peneliti menggunakan

triangulasi teknik yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda

untuk mendapatkan data dari responden yang sama. Data diperoleh melalui tes, wawancara

dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

I.

62

Siswa kelompok tinggi

Siswa kelompok tinggi mampu menyebutkan beberapa alternatif penyelesaian yang
mungkin.. Hal ini terlihat dari hasil tes kemampuan berpikir kombinatorik matematis,
dimana secara umum siswa hanya mampu menyelesaikan soal dengan menggunakan satu
alternatif penyelesaian. Sebagian kecil siswa sudah mampu menggunakan dua alternatif
jawaban. Hal ini juga sesuaian dengan hasil wawancara yang dilakukan, siswa kelompok

tinggi dapat menjelaskan jawaban yang disajikan dengan baik.

Secara umum siswa belum dapat menemukan seluruh alternatif penyelesaian yang
mungkin. Terbukti dari hasil tes kemampuan berpikir kombinatorik matematis, siswa
hanya menggunakan satu alternatif jawaban. Didukung dengan hasil wawancara yang

telah dilakukan.

Siswa belum mampu menemukan seluruh alternatif penyelesaian secara sistematis dan
belum mampu menyelesaikan lebih dari satu masalah dalam sebuah mekanisme tunggal.
Berdasarkan hasil tes berpikir kombinatorik matematis dan wawancara yang telah

dilakukan belum ada siswa yang mampu berada pada tingkat ini.

Siswa kelompok sedang

Siswa kelompok sedang mampu menyebutkan beberapa alternatif penyelesaian yang
mungkin. Hal ini terlihat dari hasil tes kemampuan berpikir kombinatorik matematis,
dimana secara umum siswa hanya mampu menyelesaikan soal dengan menggunakan satu
alternatif penyelesaian. Hal ini juga sesuaian dengan hasil wawancara yang dilakukan,

siswa kelompok sedang tidak dapat menyebutkan alternatif penyelesaian yang lain.

Siswa belum mampu menemukan seluruh alternatif penyelesaian yang mungkin. Siswa

belum mampu menemukan seluruh alternatif penyelesaian secara sistematis dan siswa
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belum mampu menyelesaikan lebih dari satu masalah dalam sebuah mekanisme tunggal.

Berdasarkan hasil tes berpikir kombinatorik matematis dan wawancara yang telah

dilakukan belum ada siswa kelompok sedang yang mampu berada pada tingkat ini.

Siswa Kelompok Rendah

Siswa kelompok rendah mampu menyebutkan beberapa alternatif penyelesaian yang
mungkin. Hal ini terlihat dari hasil tes kemampuan berpikir kombinatorik matematis,
dimana secara umum siswa hanya mampu menyelesaikan soal dengan menggunakan satu
alternatif penyelesaian. Sebagian siswa belum dapat menyelesaikan soal dengan benar.
Hal ini juga sesuaian dengan hasil wawancara yang dilakukan, siswa kelompok sedang

tidak dapat menyebutkan alternatif penyelesaian yang lain.

Siswa belum mampu menemukan seluruh alternatif penyelesaian yang mungkin. Siswa
belum mampu menemukan seluruh alternatif penyelesaian secara sistematis dan siswa
belum mampu menyelesaikan lebih dari satu masalah dalam sebuah mekanisme tunggal.
Berdasarkan hasil tes berpikir kombinatorik matematis dan wawancara yang telah

dilakukan belum ada siswa kelompok rendah yang mampu berada pada tingkat ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan gambaran kemampuan

berpikir kombinatorik matematis siswa sebagai berikut :

1.

Gambaran kemampuan berpikir kombinatorik matematis siswa kelompok tinggi.
Siswa mampu menyebutkan beberapa alternatif penyelesaian yang mungkin.
Sebagian siswa mampu menemukan seluruh alternatif penyelesaian yang
mungkin. Siswa belum mampu menemukan seluruh alternatif penyelesaian
secara sistematis. Siswa belum dapat menyelesaikan lebih dari satu masalah
dalam sebuah mekanisme tunggal.

Gambaran kemampuan berpikir kombinatorik matematis siswa kelompok sedang.
Siswa mampu menyebutkan beberapa alternatif penyelesaian yang mungkin.
Siswa belum mampu menemukan seluruh alternatif penyelesaian yang mungkin.
Siswa belum mampu menemukan seluruh alternatif penyelesaian secara
sistematis. Siswa belum dapat menyelesaikan lebih dari satu masalah dalam

sebuah mekanisme tunggal.
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3. Gambaran kemampuan berpikir kombinatorik matematis siswa kelompok rendah.
Siswa mampu menyebutkan beberapa alternatif penyelesaian yang mungkin,
sebagian siswa mampu menemukan seluruh alternatif penyelesaian yang
mungkin. Siswa belum mampu menemukan seluruh alternatif penyelesaian
secara sistematis. Siswa belum dapat menyelesaikan lebih dari satu masalah

dalam sebuah mekanisme tunggal.
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